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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan. Dalam 

kehidupan modern saat ini manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

olahraga, baik untuk meningkatkan prestasi maupun kebutuhan dalam 

menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan Nasional pada 

pasal 27 ayat (4) dan ayat (5) menjelaskan bahwa : 

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan serta 

pembinaan olahraga bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan yang melibatkan 

olahragawan muda potensial dari hasil pemantauan, pemanduan, dan 

perkembangan bakat sebagai proses regenerasi. 

 

Berdasarkan kutipan di atas jelas olahraga prestasi adalah olahraga yang 

dilakukan dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi tinggi (terbaik) pada 

setiap individu. Dengan demikian melalui pembinaan dan pengembangan 

program secara baik dan terencana, dengan memberdayakan perkumpulan 

olahraga yang ada pada setiap daerah, maka akan memperoleh olahragawan 

yang diharapkan untuk mencapai prestasi.  

Permainan sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat 

populer di Indonesia. Hal itu dapat kita lihat begitu banyaknya kalangan muda 

maupun tua yang menggemarinya, baik sebagai penonton maupun langsung 

sebagai pemain, mulai dari perkotaan sampai perdesaan. Hal ini ditandai 

dengan bertambahnya perkumpulan-perkumpulan atau klub-klub sepak bola 
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seperti sekolah sepak bola, pusdiklat dan sebagainya, bertambahnya 

perkumpulan sepak bola ini tidak saja terjadi di kota-kota akan tetapi 

pertambahannya juga terjadi di desa-desa. Sehingga bisa dikatakan sepak bola 

adalah olahraga rakyat.    

Robert Koger (2007:51) mengatakan “menggiring bola (dribbling) adalah 

menggerakkan bola dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan 

menggunakan kaki. Bola harus selalu dekat dengan kaki agar mudah 

dikontrol”. Menggiring bola juga digunakan dalam menyerang, bertahan, 

transisi bahkan untuk menciptakan gol ke gawang lawan. Jadi dribbling bola 

bertujuan untuk : (1). Memindahkan daerah permainan, (2). Melewati lawan, 

(3). Memancing lawan agar mendekati bola sehingga daerah penyerangan 

terbuka, (4). Memperlambat tempo permainan. 

Luxbacher, (2011:48) mengatakan “keberhasilan serangan tergantung pada 

setiap kemampuan pemain untuk menguasai bola. Kemampuan untuk 

mengalahkan lawan dalam dribbling pada situasi satu lawan satu, khususnya di 

dalam sepertiga daerah serangan dan kemampuan untuk menghadapi lawan 

yang mencoba merebut bola merupakan hal yang kritis bagi keberhasilan 

individu dan tim”.  

Keterampilan pemain sepak bola tergantung pada berbagai faktor yang 

melibatkan komponen teknis, taktis, mental, fisik dan fisiologis. Karena 

kesuksesan dalam permainan dikaitkan dengan respons teknis intensitas tinggi. 

Jadi banyak faktor yang menentukan prestasi sepak bola yang harus dimiliki 

oleh setiap pemain seperti motivasi pemain dalam latihan, keterampilan pelatih 
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dalam menyusun program, sarana dan prasarana, bakat serta keterampilan fisik 

seperti kelincahan, kelentukan, kecepatan, daya tahan serta koordinasi mata 

kaki. 

Pelatih sekaligus mantan pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago 

Halaban mengatakan bahwa “klub sering mengikuti turnamen sepakbola pada 

tingkat daerah maupun tingkat Kabupaten 50 Kota, akan tetapi prestasi yang 

diinginkan masih jauh dari harapan. Berdasarkan data, hanya pada tahun 1995 

hingga tahun 2002 Porsepa FC pernah menjuarai turnamen tingkat daerah dan 

se-Kabupaten 50 Kota. Setelah itu tim ini tidak pernah lagi mengukir prestasi 

yang membanggakan hingga sekarang.  

Prestasi yang tinggi tidak bisa didapatkan dengan begitu saja, tetapi harus 

melalui kerja keras yang melibatkan seluruh anggota dan unit tim. Kerja keras 

ini tentu saja membutuhkan persiapan yang matang serta latihan yang gigih. 

Porsepa FC telah melaksanakan pembinaan dengan melakukan latihan serta 

pengembangan dalam meningkatkan keterampilan teknik pemain. Salah 

satunya adalah dalam meningkatkan teknik menggiring bola yang merupakan 

salah satu teknik yang harus dikuasai setiap pemain. Dengan menguasai teknik 

menggiring bola dengan baik diduga tim Porsepa FC mampu meraih prestasi 

yang diharapkan. 

Berdasarkan dari pengamatan peneliti di klub Porsepa FC di jorong 

Padang Belimbing saat latihan pada tanggal 5, 7 dan 9 November 2019 pukul 

16.00 WIB, keterampilan menggiring (dribbling) bola pemain Porsepa FC 
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masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini terbukti saat latihan bermain yang 

diterapkan pelatih kepada 30 pemain Porsepa FC, terdapat 15 pemain sering 

kehilangan bola saat melakukan dribbling, lebih dari 12 kali masing-masing 

pemain tersebut kehilangan bola, karena bola menggelinding terlalu jauh dari 

kaki dan berada di luar jangkauan, serta pemain terlihat lamban dan sulit 

merubah arah serangan saat melakukan dribbling, sehingga pemain lawan 

dengan mudahnya merebut bola dan mematahkan serangan. Peneliti melihat 

dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi, faktor yang paling dominan 

mempengaruhi keterampilan menggiring bola pemain Porsepa FC Kecamatan 

Lareh Sago Halaban adalah kelincahan dan koordinasi mata kaki pemain. 

Jadi peneliti menduga bahwa pemain tidak memiliki kelincahan yang baik 

dan terlihat lamban dalam dribbling bola serta pemain juga tidak memiliki 

koordinasi mata kaki yang baik sehingga tidak bisa merubah arah serangan 

dengan cepat yang menyebabkan serangan mudah di patahkan lawan. 

Sebaliknya apabila kelincahan dan koordinasi mata kaki  dalam dribbling 

pemain baik, akan dapat mengontrol bola dengan baik serta memudahkan 

dalam melakukan serangan serta dapat mencetak gol sebanyak-banyaknya ke 

gawang lawan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba melakukan penelitian tentang 

Hubungan Kelincahan dan Koordinasi Mata Kaki Dengan Keterampilan 

Dribbling Pemain Sepak Bola Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago Halaban. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasi 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan dribbling 

diantaranya:  

1. Keterampilan dribbling diduga dipengaruhi oleh kemampuan kelincahan 

yang dimiliki pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago Halaban. 

2. Keterampilan dribbling diduga dipengaruhi oleh kemampuan koordinasi 

mata kaki yang dimiliki pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago 

Halaban. 

3. Keterampilan dribbling diduga dipengaruhi oleh teknik yang dimiliki 

pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago Halaban. 

4. Keterampilan dribbling diduga dipengaruhi oleh panjang pendeknya 

tungkai yang dimiliki pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago 

Halaban. 

5. Keterampilan dribbling diduga dipengaruhi oleh mental yang dimiliki 

pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago Halaban. 

6. Keterampilan dribbling diduga dipengaruhi oleh program latihan dan 

sarana prasarana yang dimiliki klub Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago 

Halaban. 

C. Pembatasan Masalah  

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka penelitian 

dibatasi pada masalah :  

1. Kelincahan. 
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2. Koordinasi mata kaki 

3. Keterampilan dribbling 

D. Perumusan Masalah  

Sesuai pembatasan masalah, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan yaitu:  

1. Apakah terdapat hubungan kelincahan dengan keterampilan dribbling 

pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago Halaban ? 

2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki dengan keterampilan 

dribbling pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago Halaban ? 

3. Apakah terdapat hubungan kelincahan dan koordinasi mata kaki secara 

bersama-sama dengan keterampilan dribbling pemain Porsepa FC 

Kecamatan Lareh Sago Halaban ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat: 

1. Hubungan kelincahan dengan keterampilan dribbling pemain Porsepa FC 

Kecamatan Lareh Sago Halaban. 

2. Hubungan koordinasi mata kaki dengan keterampilan dribbling pemain 

Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago Halaban. 

3. Hubungan kelincahan dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama 

dengan keterampilan dribbling pemain Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago 

Halaban. 
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F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih dahulu 

dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat : 

1. Bagi penulis sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

sarjana Olahraga S1 pada Konsentrasi Penjaskesrek Prodi PGSD 

Universitas Bung Hatta.  

2. Pelatih Porsepa FC Kecamatan Lareh Sago Halaban, sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam melatih teknik dribbling dengan 

mempertimbangkan tingkat dari masing-masing unsur kondisi fisik yang 

dimiliki pemain sepak bola untuk melakukan dribbling seperti kelincahan 

dan koordinasi mata kaki. 

3. Pemain sepak bola untuk bahan masukan dalam mengembangkan 

wawasan ataupun pengetahuan mengenai kontribusi kelincahan dan 

koordinasi mata kaki yang diperlukan dalam melakukan dribbling. 
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